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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi, jumlah
penduduk, IPM, dan PMDN terhadap IKLH di KBI dan KTI menggunakan regresi
data panel dari 34 provinsi periode 2015-2022 yang bersumber dari BPS dan
publikasi KLHK. Hasil menunjukkan pertumbuhan ekonomi, yang
direpresentasikan oleh Laju PDRB, berpengaruh positif signifikan terhadap IKLH
di kedua kawasan, mengindikasikan kedua wilayah telah melewati titik balik kurva
Environmental Kuznets. Jumlah penduduk berpengaruh negatif signifikan hanya di
KTI, IPM berpengaruh positif signifikan di kedua kawasan, sedangkan PMDN
tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini memberikan wawasan penting tentang
dinamika antara pembangunan ekonomi dan kualitas lingkungan di Indonesia.

Kata kunci: IKLH, pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk, IPM, PMDN, KBI,
KTI
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ABSTRACT

This study analyzes the effects of economic growth, population, Human
Development Index (HDI), and Domestic Investment (DI) on the Environmental
Quality Index in Western and Eastern Indonesia Regions using panel data
regression from 34 provinces for the 2015-2022 period, sourced from BPS and
KLHK publications. Results indicate that economic growth, represented by GRDP
growth rate, has a significant positive impact on EQI in both regions, suggesting
they have passed the turning point of the Environmental Kuznets Curve. Population
shows a significant negative effect only in Eastern Indonesia, HDI demonstrates a
significant positive influence in both regions, while DI shows no significant impact.
These findings provide crucial insights into the dynamics between economic
development and environmental quality in Indonesia.

Key words: Environmental Quality Index, economic growth, population, Human
Development Index (HDI), and Domestic Investment (DI), Western and Eastern
Indonesia Regions.
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Isu lingkungan hidup telah menjadi perhatian global dalam beberapa dekade
terakhir (Rosadi, 2023). Berbagai tantangan, seperti pemanasan global, kerusakan
ekosistem, dan pencemaran, semakin mengancam kesejahteraan manusia dan
keseimbangan alam. Negara Indonesia, selaku salah satu negara berkembang
dengan beragam dan melimpahnya sumber daya alam yang dimiliki, kondisi
lingkungan hidup juga menjadi sorotan penting. Akan tetapi banyak sekali
fenomena degradasi lingkungan di Indonesia akibat faktor alam maupun ulah
manusia.

Seperti pada data dari Sistem Kementrian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK) mengenai kebakaran hutan dan lahan di Indonesia pada 10
tahun terakhir, karhutla tahun 2015 menjadi bencana karhutla terbesar yang
menghabiskan 2,61 juta hektar lahan dari 31 provinsi di Indonesia. Akibatnya
ekosistem hutan rusak dan tentu saja masyarakat sekitar juga dirugikan dalam hal
ini karena terpapar debu yang mengganggu pernapasan. Banyaknya kebakaran
yang terjadi pada tahun 2015 dipicu karena lemahnya regulasi mengenai izin-izin
terhadap perusahaan atau industri berbasis lahan dan hutan. Hal ini dimungkinkan
karena adanya proses Pilkada saat itu sehingga pemerintah daerah abai terhadap
persoalan tersebut. Oleh karena itu bagi para penerima izin, situasi tersebut

menjadi kesempatan untuk melancarkan proses pembersihan lahan menggunakan



sistem tebas-bakar yang seharusnya praktik tersebut sudah dilarang.

Degradasi lingkungan lain yang disebabkan oleh faktor alam seperti
diliput oleh BBC News Indonesia pada tahun 2018 terjadi bencana gempa 7,4
skala richter dan tsunami di Palu. Gempa tersebut diakibatkan oleh lempeng bumi
yang secara konstan saling bertumbukan satu dengan yang lain dan menyebabkan
lebih dari 4.000 orang tewas. Selain gempa dan tsunami, Indonesia juga sering
mengalami bencana banjir, yakni salah satunya menurut CNN Indonesia, Jakarta
mengalami banjir terparah pada tahun 2020 sejak tahun 2013. Banjir tersebut tidak
hanya disebabkan oleh faktor alam yakni hujan ekstrim, akan tetapi juga akibat
faktor manusia yang kurang menjaga lingkungan. Buruknya sistem drainase dan
juga eksploitasi air tanah yang berlebihan menjadi faktor yang memperburuk
banjir di Jakarta pada tahun 2020, akibatnya lebih dari enam puluh orang tewas
serta puluhan ribu orang mengungsi. Hal tersebut menandakan bahwa periode
2015 hingga kini Indonesia terus menghadapi tantangan lingkungan hidup yang
kompleks dan Indonesia masih rentan terhadap bencana.

Lingkungan hidup yang berkualitas akan mampu mendukung aktivitas
manusia secara berkelanjutan. Kemampuan negara dalam mengendalikan kualitas
lingkungan dapat dilihat dari nilai Environmental Performance Index (EPI). EPI
adalah alat pengukuran berbasis data yang dibangun oleh Yale University dan
Columbia University bekerja sama dengan World Economic Forum dan Joint
Research Centre of the European Commission (Block et al., 2024). EPI dirancang
untuk mengevaluasi dan membandingkan kinerja lingkungan negara-negara di

seluruh dunia. Indeks ini mencakup berbagai indikator dalam dua kategori utama,



yakni kesehatan lingkungan dan vitalitas ekosistem. Faktor-faktor yang dinilai
meliputi kualitas udara, air, sanitasi, perubahan iklim, keanekaragaman hayati,

perikanan, hutan, dan pertanian.
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Gambar 1. 1 Skor EPI Negara ASEAN Tahun 2022

Sumber: Website Environmental Performance Index (data diolah)

Grafik di atas menunjukkan Indonesia menempati posisi ke-8 dari 10 negara
ASEAN dengan skor 28,20 dari skala 100 di tahun 2022. Posisi nilai EPI tersebut
tergolong relatif rendah dibanding dengan beberapa negara ASEAN lainnya. Hal
ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor kompleks, seperti tantangan utama
meliputi tingginya tingkat deforestasi, masalah polusi udara di kota-kota besar,
sistem pengelolaan limbah yang belum optimal, serta upaya perlindungan
keanekaragaman hayati yang masih perlu ditingkatkan. Selain itu, Indonesia juga
menghadapi kendala dalam mengurangi emisi gas rumah kaca karena masih
bergantung pada bahan bakar fosil, serta masalah akses air bersih dan sanitasi di
beberapa daerah. Implementasi dan penegakan kebijakan lingkungan yang belum
seefektif negara ASEAN lainnya juga turut berkontribusi.

Tahun 2009 BPS dan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutan

(KLHK) berhasil memodifikasi dan mengembangkan konsep Environmental



Performance Index (EPI) sebagai salah satu tolak ukur kualitas lingkungan untuk
nasional dan provinsi di Indonesia yakni IKLH atau Indeks Kualitas Lingkungan
Hidup (Menlhk, 2012) . IKLH mencakup tiga indikator bagian lingkungan yang
meliputi Indeks Kualitas Air (IKA), Indeks Kualitas Udara (IKU), dan Indeks
Kualitas Tutupan Lahan (IKTL). IKLH dapat mengukur dan mengevaluasi
kualitas lingkungan hidup pada suatu wilayah pada waktu tertentu. Kualitas
lingkungan hidup suatu wilayah dapat dilihat dari predikat nilai IKLH yang
terbagi menjadi lima, yakni sangat baik apabila nilai IKLH lebih 80, baik apabila
nilai IKLH berkisar 71 hingga 80, cukup baik apabila berkisar 60 hingga 70,
kurang dalam kisaran nilai 51 hingga 60, dan sangat kurang baik apabila kurang
dari 50.
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Gambar 1. 2 IKLH Indonesia 2018-2022

Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutan (KLHK) (data diolah)

Pada tahun 2022 Indonesia berhasil mempertahankan IKLH pada predikat
baik dengan nilai 72,42 poin, meningkat 0,97 poin dari tahun sebelumnya yakni
71,45. Hal ini disebabkan karena peningkatan nilai IKU dan IKAL yang melebihi
dari target yang ditetapkan. Berdasarkan publikasi IKLH tahun 2022, tiap

tahunnya pemerintah daerah menetapkan target nilai IKLH pada perencanaan



daerah masing-masing agar terus diupayakan untuk meningkat.

20.6% Ketecapaian Provinsi
Belurn Mencapal

Gambar 1. 3 Persentase Ketercapaian IKLH Provinsi Tahun 2022

Sumber: Profil Indeks Kualitas Lingkungan Hidup 2022 KLHK

Dari 34 provinsi di Indonesia, terdapat 27 provinsi yang mencapai target
IKLH pada tahun 2022 sedangkan 7 provinsi lainnya tidak mencapai target
dengan persentase seperti pada gambar di atas. Tidak tercapainya target IKLH bisa
menandakan stagnasi atau bahkan penurunan kualitas lingkungan hidup pada
daerah tersebut. Degradasi kualitas lingkungan hidup dan penyusutan sumber
daya alam berpotensi menjadi faktor penghambat bagi keberlanjutan pertumbuhan
ekonomi Indonesia, mengingat perekonomian nasional saat ini masih bergantung
pada sektor komoditas dan sumber daya alam.

Indonesia merupakan negara kepulauan yang wilayahnya membentang
dari ujung barat Pulau Sumatera hingga ujung timur Pulau Papua, mencakup
wilayah teritorial yang sangat luas dan heterogen.. Kondisi geografis, iklim, dan
sumber daya alam yang bermacam-macam di setiap wilayah tentunya
memberikan dampak yang berbeda pula terhadap kualitas lingkungan hidup di
masing-masing kawasan. Berdasarkan PERPRES No. 2 Tahun 2015 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019,

kawasan Indonesia terdiri dari kawasan barat dan timur. Kawasan Barat Indonesia



(KBI) meliputi wilayah Sumatera, Jawa, dan Bali. Dengan demikian Kawasan
Timur Indonesia (KTI) mencakup wilayah Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara,
Maluku, dan Papua. Hal tersebut dikategorikan berdasarkan aspek geografis,
ekonomi, dan pembangunan. Salah satu faktor yang diduga berkontribusi
signifikan terhadap perbedaan kualitas lingkungan hidup antara kawasan barat dan

timur Indonesia adalah faktor ekonomi.

Gambar 1. 4 Peta Kawasan Barat dan Timur Indonesia

Sumber: Perpres No. 2 Tahun 2015

KBI merupakan pusat perekonomian utama negara. Sebagian besar
kegiatan industri, perdagangan, dan pembangunan infrastruktur terpusat di
wilayah ini. Hal ini tentunya memberi pengaruh yang relatif besar terhadap
lingkungan hidup, baik positif maupun negatif. Di satu sisi, kesejahteraan
masyarakat dapat meningkat akibat pertumbuhan ekonomi sebab tersedianya
modal untuk pengelolaan lingkungan hidup yang lebih baik. Namun di lain
sisinya, aktivitas ekonomi yang kurang terkendali dapat mengakibatkan kerusakan
lingkungan, seperti polusi tanah, air, dan udara, serta penggunaan sumber daya
alam yang berlebihan.

Di lain pihak, KTI memiliki tingkat pembangunan ekonomi yang relatif



lebih rendah dibandingkan kawasan barat. Sebagian besar wilayah ini masih
bergantung pada sektor pertanian, perkebunan, dan perikanan yang cenderung
lebih ramah lingkungan. Namun, kurangnya investasi dan infrastruktur
pendukung dapat menyebabkan kurangnya pengelolaan lingkungan yang
memadai, serta tingkat kesadaran masyarakat yang masih minim terhadap urgensi

konservasi dan pelestarian lingkungan.

KTI

KBI

Gambar 1. 5 Persentase PDRB KBI dan KTI 2021

Sumber: Badan Pusat Statistik (data diolah)

Pada gambar 1.5 menunjukkan perbedaan proporsi sumbangan kawasan
barat dan timur Indonesia terhadap total Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB). KBI menyumbangkan sekitar 81,1% dari total PDB Nasional, sementara
KTI hanya menyumbangkan 18.9%. Meskipun sebagian besar sumber daya alam
Indonesia terkonsentrasi di Kawasan Timur Indonesia (KTI), terdapat disparitas
signifikan dalam distribusi kekayaan dan aktivitas ekonomi. Fenomena ini
mengindikasikan adanya kecenderungan pemusatan ekonomi yang masih
dominan di Kawasan Barat Indonesia (KBI).

Berdasarkan Publikasi Badan Pengembangan Infrastruktur Wilayah
(BPIW) Buletin Sinergi BPIW edisi 16 tahun 2017 Kawasan Barat Indonesia

seringkali dianggap lebih berkembang dibandingkan dengan Kawasan Timur



Indonesia.

Perbedaan pertumbuhan ekonomi inilah yang berpengaruh terhadap
kualitas lingkungan hidup pada KBI dan KTI. Masing-masing provinsi pada setiap
kawasan memiliki PDRB yang berbeda-beda. Ketika PDRB naik, di satu sisi
pertumbuhan ekonomi dapat mendorong peningkatan investasi, pembangunan
infrastruktur, dan kesejahteraan masyarakat. Namun di sisi lain, aktivitas ekonomi
yang tidak dikelola dengan baik juga dapat memicu eksploitasi berlebihan
terhadap sumber daya alam serta peningkatan limbah dan polusi. Hal ini sejalan
dengan penelitian Setiawan dan Primandhana (2022) yang menyatakan PDRB
pada sektor pertambangan menyumbang pengaruh negatif terhadap Indeks
Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) karena aktivitas pertambangan menyebabkan
peningkatan polusi udara dan air, seperti emisi karbon monoksida, hidrokarbon,
nitrogen oksida, karbon dioksida, dan sulfur dioksida. Selain itu, aktivitas
pertambangan juga dapat menyebabkan risiko longsor, gempa, dan banjir, serta
konversi lahan hutan menjadi lahan pertambangan, yang berdampak negatif pada
ekosistem dan keberlanjutan lingkungan.

Berbagai problematika lingkungan yang terjadi, ini tidak lepas juga dari
banyak faktor yang ikut berpengaruh selain pertumbuhan ekonomi. Terdapat
faktor lain yang turut berhubungan, yaitu jumlah penduduk. Jumlah penduduk di
Indonesia menunjukkan tren penignkatan yang signifikan dalam beberapa dekade
terakhir. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), populasi Indonesia telah
meningkat dari sekitar 255 juta jiwa pada tahun 2015 menjadi sekitar 275 juta jiwa

pada tahun 2020. Dalam rentang kurang dari 10 tahun Indonesia mengalami



pertumbuhan penduduk lebih dari 20 juta jiwa.
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Gambar 1. 6 Jumlah Penduduk Indonesia Tahun 2015-2022

Sumber: Badan Pusat Statistik (data diolah)

Grafik di atas, menunjukkan posisi Indonesia sebagai negara dengan
penduduk terbesar keempat di dunia setelah India, China, dan Amerika Serikat.
Akan tetapi distribusi penduduk Indonesia masih belum merata, dengan
konsentrasi yang tinggi di Pulau Jawa yang mencakup lebih dari 50% total
populasi. Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020 menunjukkan bahwa
kepadatan penduduk di Jawa mencapai 1.171 jiwa per km?, jauh lebih tinggi jika
dibandingkan dengan pulau-pulau besar lainnya seperti Sumatera (125 jiwa per
km?), Kalimantan (32 jiwa per km?), Sulawesi (105 jiwa per km?), dan Papua (15
jiwa per km?). Ketimpangan ini berdampak pada berbagai aspek pembangunan,
termasuk tekanan pada sumber daya alam yang semakin menipis seiring
meningkatnya jumlah penduduk.

Hubungan jumlah penduduk dan kualitas lingkungan menjadi isu yang
kompleks dan relevan dalam konteks pembangunan. Dalam penelitian Yani et a/
(2023) dikatakan bahwa jumlah penduduk memiliki dampak positif terhadap

kualitas lingkungan karena peningkatan jumlah penduduk dapat memotivasi para
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pemangku kepentingan untuk merancang tata wilayah dan tata ruang yang lebih
ramah lingkungan, serta menciptakan ruang hijau bagi penduduk. Akan tetapi,
terdapat perbedaan dari hasil penelitian ini dengan beberapa penelitian lain.

Seperti pada penelitian Duh, et a/ (2008) dalam Kustanto (2024) yang
menyatakan peningkatan jumlah penduduk telah berdampak negatif signifikan
terhadap kualitas lingkungan, termasuk kualitas air. Semakin banyak penduduk,
semakin besar tekanan pada sumber daya alam dan lingkungan. Faktor-faktor
seperti kebutuhan akan pangan, air bersih, dan permukiman semakin meningkat
seiring pertambahan penduduk. Oleh karena itu, pengelolaan populasi dan
kebijakan berkelanjutan sangat penting untuk menjaga keseimbangan antara
pertumbuhan penduduk dan keberlanjutan lingkungan. Jumlah penduduk antara
kawasan barat dan timur Indonesia juga terdapat perbedaan yang cukup
signifikan. KBI memiliki penduduk yang relatif lebih banyak dibanding KTI. Dan
meskipun KTI memiliki wilayah yang luas dan kekayaan alam yang lebih banyak,
akan tetapi masih menghadapi ketertinggalan dalam pembangunan dan
kesejahteraan dibanding KBI.

Lalu faktor lain yang berhubungan adalah Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) sebagai indikator kesejahteraan masyarakat juga memiliki keterkaitan
dengan kualitas lingkungan hidup. Peningkatan IPM yang diiringi dengan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya lingkungan dapat mendorong upaya
perlindungan dan pengelolaan lingkungan yang lebih efektif. IPM sendiri
merupakan ukuran perbandingan dari harapan hidup melek huruf, pendidikan, dan

standar hidup. Di Indonesia secara keseluruhan, IPM di KBI lebih tinggi
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dibandingkan di KTI (Wulandari et al, 2022).
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Gambar 1. 7 Ketimpangan nilai IPM antara KBI dan KTI tahun 2022

Sumber: Badan Pusat Statistik (data diolah)

Peningkatan IPM sering kali diiringi dengan peningkatan standar hidup,
yang dapat menyebabkan peningkatan konsumsi sumber daya alam. Pengelolaan
sumber daya yang tidak berkelanjutan dapat merusak lingkungan dan pada
akhirnya mempengaruhi kualitas hidup masyarakat. Faktor yang menyebabkan
rendahnya IKLH adalah ketika IPM tinggi, tingkat perkembangan suatu daerah
atau provinsi ikut meningkat. Hal ini dapat mengakibatkan peningkatan kepadatan
penduduk, penurunan kualitas air dan udara, serta berkurangnya lahan hijau. Oleh
karena itu, diperlukan kesadaran dari pemerintah dan masyarakat mengenai
urgensi menjaga kelestarian dan kebersihan lingkungan dalam meningkatkan
IKLH (Ramadhantie et a/, 2021).

Selanjutnya, investasi juga dianggap berkontribusi terhadap kualitas
lingkungan, baik investasi asing maupun investasi domestik (Rizki dan Anggaeni,
2022). Investasi asing atau Penanaman Modal Asing (PMA) merupakan investasi
yang dilakukan oleh investor dari luar negeri, sedangkan investasi domestik atau
Penanaman Modal Dalam merupakan investasi yang dilakukan oleh investor

dalam negeri dengan tujuan utamanya adalah meningkatkan kemandirian ekonomi
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Gambar 1. 8 Nilai IKLH (skala 0-100) dan PMDN (triliun)

Sumber: Badan Pusat Statistik dan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutan (data diolah)

Berdasarkan gambar 1.7 tren PMDN dari tahun ke tahun meningkat,
sementara IKLH menunjukkan fluktuasi namun cenderung meningkat seiring
waktu. Dampak terhadap lingkungan yang mungkin terjadi akibat investasi
domestik dapat bersumber dari dua hal. Pertama, banyak investasi domestik yang
diarahkan ke industri sekunder yang menggunakan banyak energi dan
menghasilkan polusi, sehingga secara langsung dapat mempengaruhi kualitas
lingkungan. Kedua, PMDN dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi melalui
konsumsi energinya, sehingga secara tidak langsung penanaman investasi tersebut
dapat berdampak terhadap kualitas lingkungan melalui pembangunan ekonomi
(Rizki dan Anggaeni, 2022).

Faktor sosial dan ekonomi yang berimplikasi pada kualitas lingkungan
hidup tidak hanya mengarah pada akselerasi kualitas lingkungan semata. Akan
tetapi selama beberapa dekade terakhir, meski pertumbuhan ekonomi yang pesat
telah menghasilkan peningkatan standar hidup dan pengurangan kemiskinan,
namun juga menimbulkan tekanan besar pada lingkungan. Industrialisasi,

urbanisasi, dan pemanfaat sumber daya alam yang berlebihan telah menyebabkan
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berbagai masalah lingkungan seperti deforestasi, polusi udara, tanah, dan air, serta
berkurangnya keanekaragaman hayati. Data dari Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan menunjukkan bahwa Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH)
Indonesia mengalami fluktuasi, dengan nilai 65,14 pada tahun 2019, turun dari
66,55 pada tahun 2018. Penurunan ini mencerminkan tantangan dalam
menyeimbangkan pembangunan ekonomi dan pelestarian lingkungan.

Meskipun telah banyak penelitian yang meneliti hubungan antara faktor
faktor ekonomi dan degradasi lingkungan di Indonesia, seperti pada studi Fauzi &
Oktavianus (2024) tentang pengukuran pembangunan berkelanjutan di Indonesia,
serta penelitian Sugiawan & Managi (2016) mengenai Environmental Kuznets
Curve di Indonesia, masih terdapat celah penelitian yang perlu diisi. Yakni, masih
terbatasnya studi yang secara khusus melihat dinamika ekonomi dan kualitas
lingkungan antara kawasan Barat dan kawasan Timur Indonesia.

Mengisi celah penelitian, ini menjadi penting untuk memahami secara
lebih mendalam bagaimana pola pembangunan ekonomi yang berbeda di kawasan
Barat dan Timur Indonesia berimplikasi pada kualitas lingkungan hidup. Oleh
karena itu, perlu dilakukan analisis apa saja faktor yang mempengaruhi kualitas
lingkungan hidup antara Kawasan Barat Indonesia (KBI) dan Kawasan Timur
Indonesia (KTI) untuk meningkatkan kesadaran dan perhatian terhadap
perlindungan lingkungan hidup. Oleh sebab itu, peneliti akan menyusun dalam
bentuk skripsi dengan judul “DINAMIKA EKONOMI DAN IMPLIKASINYA
TERHADAP KUALITAS LINGKUNGAN HIDUP PADA KAWASAN

BARAT INDONESIA (KBI) DAN KAWASAN TIMUR INDONESIA
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(KTID)”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya dapat diidentidikasi
sebagai rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kualitas lingkungan
hidup pada kawasan Barat dan Timur Indonesia?
2. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk terhadap kualitas lingkungan hidup
pada kawasan Barat dan Timur Indonesia?
3. Bagaimana pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap
kualitas lingkungan hidup pada kawasan Barat dan Timur Indonesia?
4. Bagaimana pengaruh Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) terhadap
kualitas lingkungan hidup pada kawasan Barat dan Timur Indonesia?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kualitas lingkungan
hidup pada kawasan Barat dan Timur Indonesia.
2. Mengetahui pengaruh jumlah penduduk terhadap kualitas lingkungan hidup
pada kawasan Barat dan Timur Indonesia.
3. Mengetahui pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap
kualitas lingkungan hidup pada kawasan Barat dan Timur Indonesia.
4. Mengetahui pengaruh Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) terhadap

kualitas lingkungan hidup pada kawasan Barat dan Timur Indonesia.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam beberapa

aspek, antara lain:

1. Manfaat teoritis

a)

b)

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan khususnya
di bidang ekonomi mengenai kualitas lingkungan.

Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi referensi untuk
penelitian yang relevan sehingga dapat menjadi bahan acuan agar

lebih baik dalam penelitian selanjutnya.

2. Manfaat praktis

a)

b)

Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Penelitian ini dapat memperkaya koleksi literatur ilmiah mahasiswa
sehingga dapat menjadi referesi dan bahan bacaan untuk menambah
pengetahuan yang berkaitan dengan topik ini.

Bagi Masyarakat umum

Temuan pada studi ini dapat digunakan sebagai sumber informasi
kepada masyarakat luas untuk lebih memperhatikan dampak dari
kegiatan ekonomi terhadap kualitas lingkungan hidup.

Bagi Peneliti

Menyusun penelitian ini merupakan pengalaman yang berharga
dimana peneliti dapat menuangkan ilmu-ilmu yang telah diperoleh
selama perkuliahan, serta menambah wawasan mengenai kualitas

lingkungan hidup. Selain itu, penelitian ini juga dilaksanakan
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sebagai salah satu persyaratan akademis dalam rangka memperoleh
gelar Sarjana pada Program Studi Ekonomi Syariah FEBI UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.
E. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN, menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA, menyajikan teori-teori yang digunakan dalam
penelitian ini yang meliputi landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka
pemikiran serta hipotesis penelitian.
BAB III METODE PENELITIAN, menjelaskan tentang jenis penelitian, variabel
dan definisi operasional variabel, sampel dan populasi, metode pengumpulan dan
sumber data, serta metode analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, menjabarkan mengenai
gambaran umum objek penelitian, pengujian dan hasil analisis data, serta
pembahasan hasil analisis data.
BAB V PENUTUP, merupakan bab terakhir berupa kesimpulan pembahasan hasil
analisis data dari bab sebelumnya serta pemaparan saran mengenai permasalahan

dalam penelitian yang ada.



BAB YV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
pertumbuhan ekonomi yang digambarkan melalui Laju PDRB memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) baik di
Kawasan Barat Indonesia (KBI) maupun Kawasan Timur Indonesia (KTT). Hal
ini sejalan dengan teori Environmental Kuznets Curve (EKC) pada tahap
pembangunan lanjutan, yang menunjukkan bahwa kedua kawasan telah melewati
titik balik di mana pertumbuhan ekonomi mulai berdampak positif pada kualitas
lingkungan. Sementara itu, jumlah penduduk menunjukkan hasil yang berbeda di
kedua kawasan, di mana tidak berpengaruh signifikan di KBI namun berpengaruh
negatif signifikan di KTI. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) konsisten
menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap IKLH di kedua kawasan,
mencerminkan pentingnya peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam
menjaga kualitas lingkungan.

Lebih lanjut, Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) ditemukan tidak
berpengaruh signifikan terhadap IKLH baik di KBI maupun KTI. Hal ini
menunjukkan bahwa investasi domestik mungkin tidak secara langsung
ditargetkan pada sektor-sektor yang berdampak signifikan terhadap kualitas
lingkungan. Temuan-temuan ini memberikan wawasan penting bagi pembuat

kebijakan dalam merancang strategi pembangunan yang berkelanjutan, dengan
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mempertimbangkan kompleksitas hubungan antara pertumbuhan ekonomi,

pembangunan manusia, dan kualitas lingkungan di berbagai kawasan Indonesia.

Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang dapat penulis

sampaikan, antara lain:

1. Bagi pemerintah
Pemerintah dapat berfokus pada pertumbuhan ekonomi berkelanjutan yang
berwawasan lingkungan, terutama dengan meningkatkan investasi di teknologi
ramah lingkungan dan mendukung sektor-sektor yang kurang mengeksploitasi
sumber daya alam. Penting juga untuk menyeimbangkan pembangunan antara
Kawasan Barat Indonesia (KBI) dan Kawasan Timur Indonesia (KTI),
khususnya dalam hal infrastruktur dan manajemen lingkungan di KTIL
Peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) melalui investasi di bidang
pendidikan, kesehatan, dan standar hidup harus terus diprioritaskan.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Dari hasil yang didapat dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
untuk penelitian selanjutnya dengan pembahasan yang lebih rinci. Disarankan
untuk melakukan analisis sektoral yang lebih mendalam tentang kontribusi
masing-masing sektor ekonomi terhadap IKLH. Evaluasi efektivitas kebijakan
lingkungan yang ada dan dampaknya terhadap IKLH di kedua kawasan juga
penting dilakukan. Selain itu, peneliti dapat mengidentifikasi dan menganalisis
faktor-faktor tambahan yang mungkin mempengaruhi IKLH. Terakhir, studi

komparatif yang lebih rinci antar provinsi di KBI dan KTI akan membantu
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memahami variasi regional dalam hubungan antara pembangunan ekonomi dan

kualitas lingkungan.
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